BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya
mengenai pengembangan wisata agro di Desa Ciburial Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)  Potensi Wisata Agro

Berdasarkan hasil penelitian Desa Ciburil berpotensi sedang/ cukup
mendukung untuk dijadikan wisata agro yaitu suatu kawasan yang memiliki
potensi dukungan aksesbilitas, atraksi wisata, Prasarana dan srana yang cukup
memadai terhadap objek wisata berdasarkan parameter-parameter yang telah di
tetapkan. serta didukung dengan kondisi fisik dan kondisi soaial.

2) Kemenarikan Wisata Agro

Hasil dari penilaian potensi wisata merupakan daya tarik wisata yang dapat
ditawarkan kepada wisatawan dengan dukungan dari keamanan, ketertiban,
kebersihan, kenyamanan, kesejukan, keindahan, keramahan, kenangan,
cinderamata, variasi aktivitas wisata, dan transportasi.

Berdasarkan hasil penelitian daya tarik utama wisata agro di Desa Ciburial
yaitu pada kawasan wisata Peternakan Lebah Madu Dimana wisatawan dapat
bermain dengan lebah tanpa terkena sengatan dari lebah. dan untuk wisata Bumi
Herbal Dago wisatan yang datang dapat melakukan penelitian secara langsung
dalam mengolah tumbuhan herbal. Sedangkan Pertanian Organik wisatawan dapat
melakukan rawat kebun bersama petani herbs. Daya tarik tersebut belum ada yang
mengusung konsep wisata lebah, herbal dan tanaman bumbu (herbs) di jawabarat.
3)  Upaya pengembangan

Upaya pengembangan wisata agro yang perlu dilakukan yaitu perlu adanya
pembagian lahan sesuai dengan kegiatan atraksi wisata yang dilakukan
wisatawan. sehingga kegiatan wisatawan tidak pada satu tempat saja. dan

seharusnya ada pemandu wisata yang membatu wisatawan dalam melakukan
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perjalanan wisata agro di desa ciburial sehingga tiga lokasi wisata agro dapat
terkunjungi dan wisatawan dapat mempelajari serta mendapatkan pengalaman
yang berbeda di setiap lokasi wisata.

Upaya yang perlu dilakukan dalam mendukung pengembangan wisata agro
adalah masyarakat, perlu dilibatkan dalam pariwisata dan di bekali dengan
pengetahuan tentang pertanian dari daerah lain sehingga masyarakat dapat
termotivasi untuk menciptakan wisata agro yang menarik bagi wisatawan dengan
cara berkreativitas dalam memanfaatkan potensi yang ada di Desa Ciburial

sehingga wisatawan tertarik untuk membeli hasil kebun.

B. Saran

Upaya pengembangan yang dilakukan masyarakat, pengelola dan
pemerintah adalah perlu dilakukannya peningktan dalam aspek prasarana dan
sarana, aakesbilita serta atraksi wisata dengan memanfaatkan potensi manusia.
dikarenakan masyarakat wisata agro banyak yang tidak terlibat dalam wisata yaitu
dengan cara memberikan pelatihan atau penyuluhan secara rutin kepada
masyarakat.

Pemerintah hendaknya dapat menambah fasilitas yang masih kurang
terutama pada aksesbilitas menuju wisata agro. dan fasilitas lainnya yang
menunjang keberhasilan wisata namun perlu memperhatikan pembangunan yang
ramah lingkungan dikarenakan lokasi wisata agro berada di dalam kawasan

konservasi yaitu sebagai kawasan resapan air untuk Kota Bandung.
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